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1. Bagaimana Kondisi Demokrasi Kependudukan DesaKebonadem ? 

Jawab :  Jumlah penduduk Desa Kebonadem pertahun 2016 adalah 2.313 jiwa dan 

779 KK, dengan perincian laki-laki 1.187 jiwa dan perempuan 1.126 jiwa 

( H. Nasikin ) 

2. Bagaimana penentuan letak pengeboran sumur bor ? 

Jawab : Lahan di Desa Kebonadem yang dijadikan sebagai letak posisi 

pengeboran sumur biasanya berupa lahan yang lembah atau lahan yang 

berupa bebatuan. Lahan yang berupa tanah lembah biasanya proses 

pengeboran sumur diprediksi akan mudah dan tidak membutuhkan waktu 

yang lama, namun terkadang lahan yang lembah prosesnya lebih sulit dan 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Sedangkan lahan yang berupa 

bebatuan biasanya proses pengeboran sumur diprediksi sulit dan 

membutuhkan waktu yang lama, namun terkadang lahan bebatuan 

prosesnya lebih mudah ( Pak RT ) 

3. Bagaimana sistem pembayaran pengeboran sumur ? 

Jawab : Kesepakatan dalam sewa jasa pengeboran sumur dilakukan secara lisan 

tanpa adanya bukti tertulis. Pihak penyewa jasa menjelaskan keinginan 

untuk menyewa jasa pengeboran sumur kemudian pihak pemberi jasa 

pengebor sumur menerima dan menjelaskan biaya yang harus dibayar 

oleh pihak penyewa jasa. Dalam kesepakatan sewa jasa pengeboran 

sumur di Desa Kebonadem  pihak penyewa jasa tidak mau tahu mengenai 

proses pengeboran sulit atau tidak, yang terpenting bagi pihak penyewa 

jasa adalah adanya sumber mata air yang bersih yang dapat 

dimanfaatkan. ( imam pengusaha pengeboran sumur ) 

Jawab : Penentuan biaya pengeboran dilakukan setelah pihak penyewa jasa 

menunjukkan dan menjelaskan lokasi atau posisi pengeboran sumur 

kepada pihak pemberi jasa pengeboran sumur. Penentuan biaya sewa jasa 

pengeboran sumur di Desa kebonadem Kecamatan brangsong Kabupaten 

kendal menggunakan sistem borongan. Sistem borongan dalam sewa jasa 

pengeboran sumur adalah pihak pemberi jasa pengeboran sumur 

menaksir biaya yang diperlukan dalam proses pengeboran sumur tanpa 

melihat proses pengeborannya ( Migfarudin RT ) 

4. Bagaimanakah taksiran biaya pengeboran sumur ? 

Jawab : a. Wilayah pemukiman 



Pihak pemberi sewa jasa pengeboran sumur menaksir sumber mata 

air di wilayah pemukiman berada pada kedalaman 12 meter sampai 

20 meter dengan biaya borongan 1. 200 000,- sampai 2. 500 000,-. 

b. Wilayah di luar pemukiman 

Pihak pemberi sewa jasa pengeboran sumur menaksir sumber mata 

air di wilayah di luar pemukiman berada pada kedalaman 35 meter 

sampai 60 meter dengan biaya borongan 3.500 000,- sampai 7. 000 

000, ( husaini ) 

Jawab : pihak pemberi jasa pengeboran sumur mensyaratkan  pembayaran 

biaya sewa jasa 50% bilamana sumber mata air tidak ditemukan. 

Pensyaratan pembayaran 50% biaya sewa jasa pengeboran sumur 

tersebut ditentukan pada saat penentuan biaya borongan sewa jasa 

pengeboran sumur yang ditentukan oleh pihak pemberi jasa 

pengeboran sumur. Semisal pihak pemberi jasa pengeboran sumur 

menentukan biaya 7. 000 000,- namun dalam prosesnya pihak pemberi 

jasa pengeboran sumur tidak menemukan sumber mata air maka pihak 

penyewa jasa tetap harus membayar 50% yaitu 3. 500 000, (shodiqin ) 

5. Bagaimana jika ditemukan dan tidak ditemukan sumber air ? 

Jawab : telah berakhir apabila proses pengeboran sumur telah dilakukan dan 

telah ditemukan sumber mata air yang bersih dan layak digunakan. 

Selain itu, sewa jasa pengeboran sumur dapat juga dikatakan telah 

berakhir apabila proses pengeboran sumur telah dilakukan dan tidak 

ditemukannya sumber mata air, sehingga pihak pemberi jasa 

pengeboran sumur akan membatalkan kesepakatan sewa jasa tersebut 

dengan ketentuan pihak penyewa jasa tetap membayar biaya sewa 50% 

dari biaya yang telah disepakati. (muhyidin ) 

6. Apakah Pembatalan akad bsa terjadi ? 

Jawab : Pembatalan kesepakatan tersebut biasanya dilakukan ketika pihak 

pengebor sumur telah melakukan proses pengeboran sebanyak 4 kali 

pengeboran dan tetap tidak menemukan sumber mata air dalam 

wilayah 2 meter persegi yang telah ditentukan oleh pihak penyewa 

jasa. Dengan pembatalan kesepakatan sewa jasa pengeboran sumur 

tersebut dan belum ditemukannya sumber mata air yang diinginkan 

maka pihak penyewa jasa tetap harus membayar biaya jasa 

pengeboran sumur sebanyak 50% dari biaya borongan yang telah 

disepakati sebelumnya ( bagus widodo ) 
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